
SINOPSIS 

     Continuity of care dimulai dari  proses kehamilan, persalinan, bayi baru 

lahir, nifas, neonatus dan pelayanan kontrasepsi. Proses ini diharapkan dapat 

berjalan secara fisiologis agar tidak ada komplikasi pada ibu maupun janin. 

Asuhan ini diberikan secara berkesinambungan pada ibu hamil sampai dengan 

pelayanan kontrasepsi. Asuhan ini dilakukan pada Ny N G4P3A0 usia kehamilan 

38-42 minggu dengan resiko sangat tinggi (grande multi, primi tua sekunder, usia 

lebih dari 35 tahun). 

      Asuhan kebidanan yang diberikan secara Continuity of  Care pada kehamilan 

sesuai dengan standart pelayanan ANC terpadu (10T) dan KSPR. Asuhan  

kebidanan persalinan mengacu kepada APN 60 langkah. Asuhan kebidanan nifas 

dan neonatus mengacu pada standart kunjungan nifas (KF) dan kunjungan 

neonatus (KN) sebanyak 3 kali. 

     Kunjungan kehamilan pada Ny. N dilakukan sebanyak 3 kali. Berdasarkan 

pengkajian pada kunjungan pertama ibu mengalami sering kencing pada malam 

hari. Sedangkan, pada kunjungan kedua dan ketiga ibu tidak ada masalah 

meskipun ibu tergolong dengan resiko sangat tinggi. Pada proses persalinan 

terjadi secara normal dan tidak mengalami komplikasi. Pada masa nifas dan 

neonatus dilakukan asuhan sesuai standart melalui kunjungan nifas (KF) dan 

kunjungan neonatus (KN) sesuai jadwal. Hasil pemeriksaan ibu dan bayi dalam 

kondisi normal. Dalam pemilihan kontrasepsi ibu memilih kontrasepsi MAL dan 

berencana menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan. Kontrasepsi yang dipilih 

tidak menghambat produksi ASI sehingga kontrasepsi MAL digunakan oleh ibu 

menyusui. 

      Asuhan kebidanan pada Ny. N yang dimulai dari masa hamil sampai 

pemilihan kontrasepsi telah dilakukan dengan baik. Meskipun pada kehamilan ibu 

mengalami mengeluh sering kencing. Namun masalah yang dialami oleh ibu 

dapat teratasi dengan baik. Berdasarkan kesimpulan di atas, diharapkan petugas 

dapat mengembangkan inovatif kualitas pelayanan kebidanan pada ibu dan bayi 

secara continuity of care. Bagi institusi pendidikan diharapkan secara continuity 

of care dapat melengkapi periode pembelajaran dan sebagai penyedia refrensi 

yang terkini dalam metode pendokumentasian. 

 

 
 

 

 

 


